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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Kadar air dan kadar abu untuk daun sukun kering sebesar 10,45% dan 18,20%, 

adapun kadar air dan kadar abu untuk ekstrak etil asetat daun sukun sebesar 3,63% dan 

2,975%. Dari skrining fitokimia menunjukan senyawa golongan flavonoid, tannin, dan 

terpenoid terkandung dalam ekstrak etil asetat daun sukun. Sementara itu dari analisis gugus 

fungsi senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak etil asetat daun sukun menunjukan 

adanya gugus fungsi –OH, C-Hsp3,  C=C alkena serta aromatik, dan C=O keton. 

Ekstrak etil asetat daun sukun memiliki potensi sebagai antimalaria dimana mampu 

menghambat pertumbuhan P.falciparum strain 3D7 sebesar 96,83% dengan konsentrasi uji 

10 µg/mL dan memiliki nilai IC50 sebesar 0.111 µg/mL 

Metabolit sekunder yang telah terkandung didalam ekstrak etil asetat daun A. 

communis (sukun) diisolasi dengan berbagai teknik kromatografi yang meliputi kromatografi 

vakum cair, kromatografi radial, dan kromatografi kolom gravitasi serta uji kromatografi 

lapis tipis adalah senyawa 1 dari fraksi B.3R.G.3 dan senyawa 2 dari fraksi C.2.2.2.3 yang 

diperkirakan adalah senyawa turunan flavonoid. 

 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 

Sehingga diperoleh massa senyawa murni yang lebih banyak sehingga senyawa murni yang 

telah diisolasi dapat dilakukan pengujian aktivitas antimalarianya serta dapat dikarakterisasi 

struktur senyawa nya. Selain itu perlu adanya penelitian lebih lanjut aktivitas antimalaria 
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ekstrak etil asetat daun sukun bila diuji kepada mahluk hidup yang terjangkit penyakit 

malaria. 


